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ABSTRAK

PEMBUATAN DAN KARAKTERISASI BISMUTH MANGAN OKSIDA
DENGAN MENGGUNAKAN METODA SOL-GEL

Oleh

Suei Leoni Murni

Sarjana Sains (85i) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleh : Dr. Syukri Arief, M. Eng dan Rahmayeni, M5

Penelitian untuk pembuatan senyawa bismuth mangan oksida melalui proses sol-zel
telah dilakukan, dengan menggunakan mangan pitrat berhidrat dan bismuth nitrat
berhidrat  sebagai prekursor dalam  pelarut isopropancl. Dalam  penelitian  ini
dilakukan penambahan zat aditil berupa Dictanolamin (IDEA), Powder didapat setelah
pengeringan larutan pada suhu 100-120°C dan dilanjutkan dengan pemanasan pada
suhu 400°C, 500°C, dan 600°C selama 1 jam. Hasil yvang diperoleh berupa powder
halus berwama hitam, Hasil ini dikarakterisasi denpan menggunakan  V-Ro
Diffraction (XRD) dan Scanning Flectron Microscopy (SEM), Pola-pola difraksi
sinar-X yang dihasilkan menunjukkan bahwa produk bismuth mangan oksida vang
terbentuk  pada pemanasan  400°C adalab Bi; :aMna 24000 12 denpan ukuran kristalin
48 nm, scdangkan produk vang dihasilken pada subu 300°C dan 600°C adalah
campuran vang mengandung BiaMngOy, dan BijaMnOs, dengan ukuran kristalin 42
sampai 57 nm. Hasil SEM memperlihatkan morfologi permukaan berupa bongkahan-
bongkahan vang berpori (beronggal,



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bismuth mangan oksida telah banyak ditelit dalam beberapa whun terakhir.
salah satu contohnya yaitu BiMnO; Riset tentang BiMnO; ini banyak pada penentuan
sifat magnetikonya. Dalam  bahan  yang sama, susunan  fercelektrik  dan
feromagnetiknya juga sama, sehingpa muncul sifat fGsik vanp jarang terjadi vang
membuka perspektil’ baru baik pada penelittan ilmiah maupun pada  aplikasi
uzknniugi."

Relakangan ini pembuatan berbagai macam oksida dengan teknik kimia pads
temperatur rendah telah diguonakan secara Juss karena sangat sederhana dan sangat
bermanfiaal untuk produksi oksida dalam skala besar *. Diantara penelitian vang
berkembang adalah pembuatan BiMn() pada suhy 80-100°C dalam kondist refluks.
Giel Bismuth dan mangan oksida yang disiapkan diblarkan mengkristal dan bereaksi
membentk Bi-Mn-0,"

BiMnO; mempunyai struktur jenis perovskite dan memperlihatkan fase 1ekanan
tingpi dengan kerapatan tinggi dalam ternari Bi-Mn-0, Pemanasan pada subu rendah
campuran bismuth dengan mangan oksida dalam rasio vang benar akan memicu
muncueinyva Biahing g dan BijaMnz,.

Pembuntan matenal oksida mangan secara umom dapat dilakukan melalu proses
refluks. proses sol-gel. hidrotermal, dun solid states. chemical mangan dioxide
(CMD), irradiation microwave. Masing-masing metoda ini memiliki kelebihan dan
kekurangan, Sementara 1w metoda  pembuatan matenal oksida mangan  vang
dikembangkan pada penelitian ini adalab melalui metoda sol-gel. Metoda sol-gel
merpakan suatu metoda yang digunakan untuk pembentukan bahan-bahan anorganik

melalui suatu pereaksi kimia dalam suatu larutan pada temperatur relatif rendab.’



Karena metoda sol-gel lebib praktis dan sederhann, maka dipilih dalam
penelitian ini. Mangan nitrat digunakan sebapai prekusor dan ditambabkan bismuth
nitrat denpan menggunakan isopropanol sebagai pelarutnya. Zat aditif vang
digunakan adalah dietanolamin (DEA). Adapun fungsi zat aditif pada pembuatan dan
karakterisasi senyawa bismuth mangan oksida dengan metoda sol-gel vaitu untuk
menslubilkan logam alkoksida (stabilization wgent) dan juga scbagai pembantu
kelarutan (dissodution agens).

Pengamatan dilakukan pada subu pemanasan vang berbeda yvaim 400 V'C, 300 "¢
dan 600 "C selama 1 jam. Dari variasi suhu ini dibarapkan dapat dilihal pengaruzhnyva
terhadap jenis oksida mangan vang akan didapat, struktur, morfologi, sifat kristal dan

keberadaan pengator,

1.2, Perumusan masalah
Perumusan masalah dari penelitian ini adalah :
. Proses pembuatan bismuth mangan oksida dibuat melalui proses sol-pel,
Dengan proses vang lebih sederbana dibanding metoda-metoda sebelumnya,

apakah bismuth mangan oksida dapat terhentuk?

I-d

Menggunakan zat aditif {dietanolamin) pada pembuatan bismuth mangan
oksida. schingea menghasilkan larutan dan hasil yang baik.
3. Menggunakan suhu pemanasan vang berbeda, apakah pemanasan akan

berpengaruh terhadap bentuk kristal bismuth mangan oksida?

1.3 Tujuan
Adapun wijuan dari penelitian ini adalah ;
1. Memahami pembuatan dan karakierisasi senyawa bismuth manpan oksida,

dengan metoda sol-pel secara sederhana,



fad

Mempelajari pengaruh pemanasan dalam proses pembentukan  bismuth
mangan oksida melalui proses sol-gel.

Melakukan karakterisasi terhadap senvawa bismuth mangan oksida.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan
Dari hasil yang di pereleh. maka didapatkan beberapa kesimpulan yaius ;
1. Sintesis bismuth mangan oksida dapat dibuat melalui metoda sol-gel pada

suhu mulal dari 400°C, S00PC, dan 600°C.

b2

Produk bismuth mangan oksida vang dihasilkan pada suhu 200°C adalah
B33 2:Mna 2402 14 dengan ukuran kristalin 48 nm.  sedangkan produk vang
dihasilkan pada suhu S00°C dan 600°C adalah campuran vang menpandung
BiaMnaOy dan BigzMnCha dengan ukuran knstalin 42 sampai 57 nm.

3. Hasil SEM memperlihatkan bentuk morfologi berupn hongkahan-bangkahan

yang berpori sehingpa dapat diaplikasikan sehagai katalis,

5.2 Saran
Bagi peneliti selanjuinyva, maka disarankan ;
Mempelajart dan meneliti lebih lanjut untuk mengetahui senvawa vang belum

teridentilikasi dalam penelitian ini.
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